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Abstract 

This study aims to determine the effect of supervision of learning on student learning outcomes. 
The study was designed in 3 cycles, each of which consisted of planning, implementing, 
observing, reflecting, and revising activities. The action taken is supervision, followed by 
collection of cooperation and creativity. The data collection method used is descriptive method. 
The results of the study, quantitatively indicate an increase in student learning outcomes from 
cycles 1, 2, and 3. In cycle 2, so also in the cycle 3. Based on the data from the action results 
from cycle to cycle, there appears to be a change or development from cycle 1 to cycle 2 and 
from cycle 2 to cycle 3. If in cycle 1, the number of students who get grades reaches KKM there 
are 10 people or 28.57%, then in cycle 2, the number of students who score reaches KKM 
increases by 3 people to 13 students or 37, 15%. Furthermore, in the third cycle the number of 
students who got the score reached KKM increased by 7 people, so that the total number of 
students who had scored reached KKM up to cycle 3, to 20 people or 57%. 
Keywords: Supervision of Learning, Cooperation, Creativity. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh supervisi pembelajaran terhadap hasil 
belajar siswa. Penelitian dirancang dalam 3 siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi, dan revisi. Tindakan yang dilakukan 
ialah supervisi yang dilanjutkan dengan penagihan kerjasama dan kreatifitas. Metode 
pengumpulan data yang digunakan ialah metode diskriptif. Hasil penelitian, secara kuantitaf 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1, 2, dan 3. Pada siklus 2, 
demikian pula pada siklus 3. Berdasarkan data hasil tindakan dari siklus ke siklus, nampak ada 
perubahan atau perkembangan dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3. Bila pada 
siklus 1, jumlah siswa yang mendapatkan nilai mencapai KKM ada 10 orang atau 28,57%, maka 
pada siklus 2, jumlah siswa yang mendapat nilai mencapai KKM bertambah 3 orang menjadi 13 
siswa atau 37,15%. Selanjutnya pada siklus 3 jumlah siswa yang mendapat nilai mencapai KKM 
bertambah 7 orang, sehingga jumlah seluruh siswa yang sudah mendapat nilai mencapai KKM 
sampai dengan siklus 3, menjadi 20 orang atau 57%.  
Kata Kunci: Supervisi Pembelajaran, Kerjasama, Kreatifitas. 
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I. PENDAHULUAN 

eningkatan mutu khususnya dalam 

dunia pendidikan di Indonesia dewa-

sa ini merupakan suatu keharusan. 

Terlebih dengan perkembangan ilmu pengeta-

huan dan teknologi saat ini, menurut sekolah 

untuk dapat menyesuaikan dengan arus 

perubahan. Perubahan tersebut juga menuntut 

para pelaku di dunia pendidikan meningkatkan 

kualitas untuk bisa mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas. Pendidik merupakan faktor 

penting untuk mewujudkan SDM yang 

berkualitas. Melalui bantuan pendidik, akan 

tumbuh dan berkembang SDM yang 

berpengatahuan dan terampil serta mampu 

bersaing dengan bangsa lain di dunia, 

walaupun tugas tersebut adalah tugas mulia 

seorang guru yang dijamin oleh Undang-

Undang.  

Pada praktiknya masih banyak dijum-pai 

keganjalan, yaitu belum semua guru 

melaksanakan dengan baik sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia 

sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 

20 Tahun 2003, dinyatakan bahwa, Pendidi-

kan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengem-

bangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagaman, pengetahuan diri, kepri-

badian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Dalam paradigma manajemen pendidi-

kan, kepala sekolah memiliki beberapa fungsi 

manajerial yaitu sebagai edukator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, dan motiva-

tor. Menurut pendapat Tim Departemen Pen-

didikan Kebudayaan Republik Indonesia, 

tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 

adalah sebagai supervisor. Berkaitan dengan 

tugas kepala sekolah sebagai supervisor, 

kepala sekolah dituntut untuk memiliki kema-

mpuan mengelola program peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, kepala 

sekolah hendaknya dapat melaksanakan 

supervisi pembelajaran. 

Supervisi pembelajaran adalah perbua-

tan yang secara langsung mempengaruhi peri-

laku guru dalam melaksanakan tugasnya seba-

gai pelaksana proses belajar mengajar dan 

melalui pengaruhnya tersebut bertujuan untuk 

mempertinggi kualitas belajar siswa demi 

pencapaian tujuan organisasi (sekolah) yang 

tinggi pula. 

Penelitian ini dikatakan berhasil bila 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan data bahwa minimal 50% 

P
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siswa telah mendapatkan nilai mencapai 

KKM. Supervisi berjalan ketika pertama kali 

guru direkrut sampai dengan ia pensiun. 

Kinerja dan semua sepak terjang guru 

dipantau, dinilai dan ditindak lanjuti, dan 

dikembangkan sampai akhirnya ia sampai ke 

fase klimaks pekerjaan, yaitu pensiun.  

Dalam buku pedoman supervisi pem-

belajaran disebutkan bahwa supervisi sebagai 

bantuan dalam pengembangan situasi menga-

jar belajar yang lebih baik dan suatu kegiatan 

pelayanan yang disediakan untuk membantu 

para guru menjalankan pekerjaan mereka 

dengan lebih baik. Dengan demikian kegiatan 

supervisi pembelajaran diarahkan untuk meni-

ngkatkan kompetensi (kemampuan) dan kete-

rampilan mengajar guru. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan desain penelitian tindakan yang 

dirancang melalui tiga siklus, melalui prose-

dur perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 

pengamatan, refleksi dalam tiap-tiap siklus. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian tindakan sekolah ini, sebagai 

berikut: 

1. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian tindakan sekolah ini meli-

puti teknik tes (ulangan harian, ulangan 

setengah semester, dan ulangan akhir 

semester) dan teknik non tes (tanya jawab 

dan diskusi). Namun, demikian untuk 

memudahkan dalam pengolahan data, maka 

teknik yang digunakan hanya teknik tes 

saja. 

2. Jenis data yang akan digunakan adalah data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

adalah data yang diperoleh dari hasil 

obeservasi pada saat pembinaan berkelan-

jutan berlangung, sedangkan data kuantita-

tif adalah nilai tugas dalam penelitian ini 

yaitu hasil belajar siswa. 

3. Teknik dan pengambilan data pada peneli-

tian tindakan sekolah dilakukan dengan ca-

ra sebagai berikut ini: 

a. Metode pemberian tugas. Data hasil 

belajar diperoleh dengan memberikan 

soal-soal sebagai alat evaluasi hasil 

belajar siswa. Tes atau tugas individu ini 

diberikan pada siklus 1, 2, dan 3.  

b. Metode tanya jawab. Metode ini diguna-

kan peneliti untuk memperoleh informa-

si tentang hasil belajar siswa dalam 

memahami materi yang diberikan oleh 

guru. 

Metode dokumentasi. Peneliti dalam 

penelitian ini merekam semua kegiatan 

penerapan supervsi pembelajaran berkelanju-
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tan dengan menggunakan daftar pengamatan 

yang di dokumentasikan. 

III. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan data hasil tindakan dari 

siklus ke siklus, nampak ada perubahan atau 

perkembangan dari siklus 1 ke siklus 2 dan 

dari siklus 2 ke siklus 3. Bila pada siklus 1, 

jumlah siswa yang mendapat nilai mencapai 

KKM ada 10 orang atau 28,57%, maka pada 

siklus 2, jumlah siswa yang mendapat nilai 

mencapai KKM bertambah 3 orang sehingga 

menjadi 13 orang siswa atau 37,14%. Selan-

jutnya pada siklus 3 jumlah siswa yang 

mendapat nilai mencapai KKM bertambah 7 

orang, sehingga jumlah seluruh siswa yang 

sudah mendapat nilai mencapai KKM dengan 

siklus 3 menjadi 20 orang atau 57,14%. Dalam 

bentuk tabel, perkembangan jumlah siswa 

yang mendapai nilai mencapai KKM, dapat 

disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Perkembangan Jumlah Siswa yang 

Mendapai Nilai Mencapai KKM 

No Keterangan Siklus 1 

Jumlah 

(%) 

Siklus 2 

Jumlah 

(%) 

Siklus 3 

Jumlah 

(%) 

1. Siswa yang 

sudah 

mendapat 

nilai 

mencapai 

KKM 

10 orang 

(28,27%) 

13 orang 

(37,15%) 

20 orang 

(57,15%) 

2. Siswa yang 

belum 

mendapat 

nilai 

mencapai 

KKM 

25 orang 

(71,43%) 

22 orang 

(62,85%) 

15 orang 

(42,85%) 

Jumlah  35 orang 

(100%) 

35 orang 

(100%) 

35 orang 

(100%) 

  

Dalam bentuk diagram batang, perkembangan 

jumlah siswa yang sudah mendapat nilai 

mencapai KKM dari siklus ke siklus dapat 

digambarkan pada gambar 1 sebagai berikut: 
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Data pada diagram batang tersebut 

menunjukkan adanya perubahan yang cukup 

signifikan, tentang motivasi guru dalam 

mengikuti supervisi pembelajaran, pada siklus 

1, persentase siswa yang mendapat nilai 

mencapai KKM 28,57%, maka pada siklus 2 

sudah menjadi 37,15%, ada kenaikan sebesar 

8,58%. Selanjutnya pada siklus 3, persentase 

jumlah siswa mendapat nilai mencapai KKM 

menjadi 57,15%, naik sebesar 20%.  

Kenaikan yang cukup signifikan ini 

memberi pelajaran bagi kita, bahwa pengaruh 

supervisi pembelajaran yang dilakukan 

dengan prinsip ilmiah, demokratis, kerja sama, 

dan konstruktif dan kreatif. Hal ini dapat 

dipahami, bahwa di satu sisi, memang 

kecenderungan watak dasar manusia adalah 

kurang adanya kerja sama sehingga diperlukan 

pengendalian dengan menagih kerja sama 

yang baik. Sedang di sisi lain, manusia juga 

cenderung suka bersikap tidak peduli, 

sehingga ia memerlukan bimbingan.  

Dengan demikian tugas kepala sekolah 

sebagai supervisor disini adalah pertama, 

meningkatkan kompetensi profesional guru 

sebagai salah satu tugas kepemimpinannya 

yaitu sebagai supervisor dalam memajukan 

pendidikan melalui pembelajaran maka tugas 

kedua, memberikan kesempatan bagi guru 

untuk berkembang secara profesional 

sehingga mereka lebih maju lagi dalam 

melaksanakan tugas pokoknya. Perkembangan 

atau perubahan jumlah siswa yang mendapat 

nilai mencapai KKM dari siklus ke siklus, 

menunjukkan perkembangan kerjasama dan 

kreatif guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Terutama adalah kerjasama, 

pekerjaan yang dilakukan dua orang atau lebih 

dengan melibatkan interaksi antar individu 

bekerja sama sampai terwujud tujuan yang 

dinamis.  

Guru yang memiliki kerjasama tinggi 

tentu memiliki motivasi dan nilai lebih tinggi 

di mata siswanya. Dia akan saling membantu 

ketika siswanya merasa kesulitan dalam 

mengerjakan tugasnya. Sebaliknya guru yang 

tingkat kerjasamanya rendah cenderung siswa 

merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas, 
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dan siswa tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru.  

Demikian pula tentang kreatifitas, yaitu 

kemampuan untuk memberikan kompe-tensi 

baru dengan menerapkannya dalam 

pemecahan masalah. Bagaimana mungkin 

seorang guru dapat membangun suasana kelas 

yang menyenangkan bila tidak memiliki 

kreatifitas dalam mengajar walaupun jiwa 

kerja samanya tinggi. Sehingga masalah 

kekreatifitas guru tetap mendapat perhatian 

kepala sekolah dalam melaksanakan tugas 

supervisi.  

Dengan demikian, upaya meningkat-kan 

hasil belajar siswa pada masalah bagai-mana 

meningkatkan kerjsama dan kreatifitas, 

keduanya sangat ditentukan oleh keyakinan 

dan perasaan seseorang. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya hasil 

belajar siswa mencerminkan kombinasi antara 

kerjasama dan kreatifitas guru dalam menge-

lola kelas saat pembelajaran 

V. KESIMPULAN 

Guru adalah suatu profesi yang mulia 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang mesti 

ditunaikan dengan niat, kerjasama, dan 

kreatifitas. Kerja sama yang tinggi lahir dari 

hati yang tulis dan ikhlas. Selanjutnya, jika 

kita ikhlas memberikan ilmu kepada siswa 

maka kreatifitas dalam mengelola kelas akan 

muncul dengan sendiri dan ilmu yang 

diberikan akan diserap dengan mudah oleh 

siswa.  

Adapun berbagai kasus tentang kurang-

nya kreatifitas guru, terkait dengan kualitas 

mengajar guru. Karena kecenderungan manu-

sia kurang bisa bekerja sama dan tidak peduli, 

maka diperlukan upaya terus-menerus untuk 

membangung dan menagih kerjasama melalui 

supervisi pembelajaran yang mengedepankan 

prinsip-prinsip demokratif, kerjasama, dan 

kreatif sehingga terbangun kualitas pendidikan 

yang bagus. 
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